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3 terhadap sang waktu, melahirkan 

Bedoyo Robot Membelot. (Salah 
Im kumpulan Adam Ma'rifat). 

Jebar judul cerpen di atas dijadikan 
pengantar nyai Tg Pengembangan Kesenian DKI Jakarta bersama Studi Sastra PPK 
DKI Jakaria awal Desember lalu. Dari sebuah 
cerpen! kreativitas Danarto terkupas. Bahkan 

EN pengarang yang 

kepanjangan ini akhirnya 
ambarkan waktu an- 
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perjalanan yang tidak mungkin dijangkau oleh 
manusia, Tetapi dengan intensip Danarto 
memasukinya dan melahirkan dalam bentuk karya yang berangkat dari kreativitas seni. 

— Dengan begitu, menjadikan cerpen ini unik dan 
Sulit untuk difahami. Tetapi sebelumnya Danar- 
to telah memberi kebebasan kepada pembaca, un- 
tuk memahami cerpen cerpennya unsur 
subyektivitas teramat penting. Hingga setiap pem- baca syah menilai karya-karyanya. 

Gaya Tukik 
Kalau sejumlah cerpennis lain cenderung memaparkan dalam bentuk tutur (bercerita), maka Danarto memulai dengan gaya tukik. Artinya 

menurut pengarang peristiwa itu muncul secara sendirinya. Termasuk ketika sedang membaca. Satu misal dalam sebuah cerpen ia menuliskan ber. bagai permasalahan dalam bentuk dan kalimat ang sama, tetapi berada dalam baris yang | berbeda. Di sini menurut pengarang mempunyai arti tersendiri, “Saat membaca pun sudah memerlukan waktu yang berbeda, jadi artinya pun juga berbeda tergantung bagaimana subyektiyitas pembaca itu sendiri, ujarnya, 
Dengan cara seperti apa yang dilahirkan akan 

menimbulkan berbagai kemungkinan. Seperti apa yang tergambar dalam diskusi yang cukup ramai itu. Setiap orang selalu lepas intrepretasinya setelah mendengar uraian Danarto sendiri. Tetapi inilah 
yang akan menghasilkan karya karya kreatif, 
Setiap kritikus selalu berbeda argumentasi, begitu 
juga pembaca. Namun semuanya ini dianggap 
syah. Karena menurut pengarangnya sendiri, 
cerpen-cerpen yang lahir memang memungkinkan 
menimbulkan berbagai tafsiran. 

Satu hal yang penting, bagi Danarto adalah 
melihat kreativitasnya. Atau proses sebelum karya 
itu sendiri lahir. Ia banyak mengamati terutama 
untuk kritik sastra kita selalu mengemukakan karya itu naik atau tidak, karya itu membela 
rakyat atau tidak, karya itu mempermasalahkan 
sosial atau tidak, tetapi jarang disinggung kenapa 
ia memilih judul ini? Kalimat ini? Masalah 
kreativitas pengarang jarang disinggung oleh para 
kritikus, Padahal untuk menilai sebuah karya, an. da 

yinggung masalah-masalah, apa yang 
atas akan terwujud, walaupun 

Klise 
Beta gewampaian para “pengarane itu selalu 

Tradisionil dan Religius “ 
“Dalam pembicaraan yang berbeda, karya Danarto memang menjadi topik yang men: 

onal 
nya, tetapi 

bstrak. 
ot 

mempesona tentang eksistensi manusia « pandangan orang Jawa. Cerpen mewakili jenis pembaharuan sastra | yang berakar pokok secara parado kebudayaan tradisionil dan tampakny gam harapan bagi masa depan, 
Menghadapi semua ini, 

redaktur majalah Mingguan di 
lebih dari proses. Misalnya banyak 
tang y: 


